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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pandemi Covid-19 pertama kali terdeteksi di Indonesia pada bulan Maret 

tahun 2020, pemerintah memutuskan untuk lockdown untuk beberapa wilayah di 

Indonesia, pada akhir Maret tahun 2020 seiring semakin meningkatnya penyebaran 

covid-19, pada bulan selanjutnya pandemi ini mulai berdampak pada perekonomian 

di Indonesia dan segala aktivitas diluar rumah menjadi terbatas, sementara manusia 

membutuhkan informasi untuk mengetahui keadaan terkini.  

Dilansir dari portal berita tirto.id yang terbit pada tanggal 3 Februari 2021, 

Dosen Antropologi Brawijaya dan Visiting Professor, School of Foreign 

Languages, Peking University, Hatib A Kadir menyatakan bahwa baik buruknya 

pandemi tidak hanya diakibatkan oleh ganasnya virus melainkan juga oleh masalah 

seputar kebijakan, yakni kepemimpinan dan pengambilan keputusan pemerintah, 

seperti terkait kesiapan pemerintah untuk merespons pandemi dan memberikan 

prioritas jaminan sosial kepada warganya yang disasar, serta berhubungan pula 

dengan bagaimana kerjasama internasional mampu mengurangi dan mengatasi 

kondisi pandemi. Dengan demikian, wabah covid-19 bukan semata persoalan 

kesehatan, hal ini juga adalah permasalahan sosial.  

Media massa sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan 

kepada masyarakat luas memiliki peran penting pada masa ini termasuk, kebijakan-

kebijakan pemerintah terbaru pada masa pandemi, untuk disampaikan kepada 
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khalayak. Selain itu media massa juga berperan untuk membentuk pola pikir suatu 

masyarakat dengan mengkontruksikan nilai dan norma yang ada di masyarakat 

melalui sebuah tulisan feature ataupun berita.  

Sebagaimana diketahui dalam menyampaikan informasi, media massa 

menyajikan sebuah berita melalui tulisan dan foto. Kedua hal tersebut merupakan 

suatu hal yang saling berkaitan, suatu berita tanpa foto bisa saja diragukan 

keaslianya oleh para pembaca (khalayak), begitupun sebaliknya foto tanpa tulisan 

akan membingungkan karena tidak memberikan penjelasan secara utuh pada 

pembaca. Pada saat ini tidak semua orang senang membaca, dan tidak semua orang 

juga tidak puas mendapatkan informasi hanya dari foto. Maka dari itu foto dan 

tulisan tentu sangat berhubungan dalam melakukan kegiatan jurnalistik yang 

dilakukan oleh media cetak atau online. 

 Foto jurnalistik merupakan foto yang diambil oleh pewarta foto untuk 

kebutuhan media cetak ataupun online. Saat ini, foto jurnalistik adalah alat terbaik 

yang menggunakan bahasa visual untuk menyampaikan informasi ataupun pesan 

dari media kepada khalayak dengan cara yang ringkas, efektif, dan menarik. 

Sebagaimana diketahui fotografi jurnalistik mempunyai nilai lebih dari sekedar foto 

biasa yang dimana foto tersebut memliki makna dan pesan informatif, edukatif, dan 

inspratif yang disampaikan melalui bahasa visualisasi gambar dari pewarta foto 

kepada khalayak. Foto jurnalistik dalam media cetak dilengkapi dengan tulisan 

untuk menjelaskan atau memperjelas arti atau pesan dari foto. Tidak hanya sebagai 

pemikat agar para pembaca tertarik membacanya saja tapi juga mengarahkan atau 

menungtun pembaca untuk bisa fokus pada suatu isu yang ingin disampaikanya, 
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Oscar Matuloh yang merupakan fotografer senior dari Biro Foto LKBN Antara 

Jakarta mengatakan foto jurnalistik merupakan cara penyampaian informasi 

melalui medium visual gambar atas sebuah peristiwa yang sedang terjadi di 

lapangan, untuk menerangkanya secara lebih jelas. (Ramadhan,J 2017:2). 

Foto essay merupakan salah satu bagian dari fotografi jurnalistik, foto essay 

adalah kumpulan dari beberapa foto yang dirangkai dan dapat bercerita, foto essay 

adalah laporan yang mengandung opini dan pesan dari sebuah peristiwa yang 

diangkat berdasarkan fakta dari suatu sudut pandang seseorang. Menurut Mora foto 

essay adalah beberapa foto yang disusun secara sederhana dengan narasi dan 

disertai keterangan deskriptif singkat, seringkali disusun secara naratif, dan 

berkonsentrasi pada fakta yang diberikan oleh subjek. Foto essay menguraikan 

fakta suatu peristiwa melalui suatu sudut pandang yang disampaikan melalui visual 

dan teks. (Mora 1998:142). 

Selain itu foto essay ini memiliki keterkaitan terhadap kejurnalistikan dalam 

bidang fotografi , hal tentang fotografi jurnalistik juga disampaikan oleh para ahli 

fotografi. Hanapi dalam jurnalnya mengatakan bahwa fotografi jurnalistik yang 

dimaksud merupakan kegiatan fotografi yang mempunyai tujuan dalam 

mengabadikan momen atau merekam jurnal peristiwa yang berkaitan dengan 

manusia (Ramadhan.J 2017:2).  Dapat disimpulkan bahwa foto essay merupakan 

bagian dari foto jurnalistik yang mengandung makna atau pesan yang  disampaikan 

melalui visual. Dalam penelitian ini foto essay ditelaah lebih dalam untuk 

mendapatkan makna pesan sosial, Menurut Soekanto pesan sosial adalah sebuah 

pemikiran mengenai apa yang dianggap baik dan buruk yang diberikan kepada 
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masyarakat, terdiri dari dua orang atau lebih yang saling berhubungan, saling 

membutuhkan, dan memiliki kesadaran bahwa antara satu dengan yang lain 

memiliki peran. Dilihat dari sosial, yang merupakan sebuah ilmu yang menjadikan 

masyarakat sebagai objeknya (Soekanto, 1987) 

Perekonomian masyarakat yang terganggu karena pandemi covid-19, 

berdampak pada media cetak yang semakin dikurangi, seiring perkembangan 

teknologi yang semakin canggih media Republika sudah menyiapkan inovasi 

dengan mengeluarkan e-paper Republika sebagai pilihan untuk masyarakat agar 

tetap bisa memenuhi informasi tanpa membeli koran cetak yang berupa kertas. E-

paper republika lebih fleksibel untuk dibaca dimanapun dengan biaya yang jauh 

lebih murah dibandungkan membeli surat kabar republika yang berupa media cetak 

kertas. Rubrik rana republika terbit setiap hari selasa di surat kabar harian republika, 

penulis melakukan penelitian pada rubrik ini khususnya pada edisi Juli 2020. 

Seiring penyebaran covid-19 yang semakin meluas, pada awal bulan juni 

pemerintah mulai mengumukakan strategi untuk memulihkan segala sektor dengan 

adaptasi kebiasaan baru (AKB) dengan segala persiapan protokol kesehatan 

disetiap tempat.  

Pada bulan Juli 2020 pandemi covid-19 masih jadi perhatian besar karena 

dunia pendidikan yang memasuki awal tahun ajaran baru sekolah ikut terhambat 

oleh pandemi  ini. Dilansir dari Republika.co.id tanggal 7 Juli 2020, awal tahun 

ajaran baru yang dimulai 13 Juli 2020 belum bisa dilakukan secara tatap muka di 

seluruh sekolah, hanya sekolah di zona hijau yang diizinkan menggelar pertemuan 

fisik, itupun harus atas koordinasi gugus tugas provinsi dan pusat. Kegiatan belajar 
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mengajar tatap muka tidak dilakukan di semua sekolah melainkan hanya di sekolah 

yang memang sudah siap dengan protokol kesehatan serta sarana dan prasarana. 

Secara teknis, kelas dibagi untuk sekolah, agar tetap menjaga jarak. Pembelajaran 

diatur sedemikian rupa sehingga hanya ada 18 orang per kelas. Dari berita tersebut 

maka peneliti tetarik memilih bulan rubrik rana bulan Juli 2020 untuk dijadikan 

penelitian, seperti yang diulas rubrik rana edisi 14 Juli 2020 yaitu foto yang berjudul 

“Awal Tahun Ajaran Baru” yang bercerita tentang pelajar yang memasuki masa 

pengenalan sekolah dimasa pandemi covid-19 di zona hijau. 

Semua kegiatan pendidikan selama bulan sebelumnya dilakukan secara 

daring begitupun wisuda yang merupakan acara yang meriah dilakukan dikampus 

terpaksa diselenggarakan secara daring seperti salah satunya foto yang terbit 7 Juli 

2020 yang berjudul "Wisuda Tanpa Kemeriahan" yang ditulis dan difoto oleh 

Thoudy Badai yang menceritakan para pelajar dari berbagai tingkatan pendidikan 

yang sedang di wisuda ditengah pandemi Covid-19. Cerita dari foto jurnalistik ini 

diyakini mengandung makna berupa pesan terhadap khalayak pada masa pandemi 

covid-19, yang menyebabkan segala aktivitas diluar rumah menjadi terbatas, 

begitupun acara wisuda yang biasanya menjadi momen berharga setiap pelajar atau 

mahasiswa untuk mengundang para keluarganya di tempat tertentu, namun karena 

adanya pembatasan sosial para pelajar atau mahasiswa di wisuda secara daring yang 

berbeda dengan wisuda seperti biasanya.  Maka dari itu Thoudy Badai mengambil 

foto jurnalistik tersebut untuk disebarluaskan di media Republika.  Disisi lain sektor 

pariwisata yang terdampak oleh pandemi ini juga mulai dibuka secara perlahan, 

seperti pada rubrik rana media republika edisi selasa edisi 28 Juli 2020 yang 
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berjudul “Pariwisata Yogya Yang Menggeliat”  bercerita tentang pariwisata yogya 

yang terdampak oleh pandemi covid-19. Dalam rubrik ini diulas bahwa sektor 

pariwisata mulai dibuka kembali dengan protokol kesehatan yang lengkap, demi 

memulihkan sektor pariwisata Yogyakarta dan juga untuk memulihkan 

perekonomian masyarakat sekitar kota tersebut khususnya yang menggantungkan 

hidupnya dengan berjualan atau menjual jasa keliling kota di sektor pariwisata kota 

Yogyakarta. 

 Keunikan dari topik ini yaitu mengangkat berbagai cerita unik untuk 

ditelaah pesan sosial yang terdapat pada Foto-foto essay tentang peristiwa dan 

dampak yang terjadi pada masa covid-19. Seperti para pelajar dari berbagai 

tingkatan yang akan di wisuda secara daring, awal pengajaran baru di sekolah yang 

berbeda dengan tahun lalu yaitu dengan segala protokol kesahatan, dan pariwisata 

Yogya yang terdampak oleh pandemi covid-19. Salah satu hal unik pada Foto 

“Wisuda Tanpa Kemeriahan”  yaitu karena biasanya wisuda dilakukan secara 

langsung dengan tatap muka tetapi sekarang menjadi via daring.  Ini menarik untuk 

diperdalam karena wisuda online merupakan hal yang baru dan merupakan dampak 

dari adanya pandemi covid-19, penelitian ini menggunakan teori Analisis semiotika 

foto Teori Triangle Of Meaning. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah dalam penelitian ini mengungkit judul dengan topik pandemi 

covid-19 yang masuk ke Indonesia sejak awal tahun 2020. 

 Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 

penelitian ini lebih mecari penjelasan tentang pesan sosial dalam foto essay yang 

disebarkan di media Republika, selain itu foto essay ini mengangkat peristiwa 
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tentang dampak pandemi covid-19 yang membatasi segala aktivitas diluar rumah, 

penelitian ini akan lebih menarik untuk dibaca karena diisi oleh beberapa foto essay 

yang menampilkan peristiwa dengan kondisi berbeda karena terjadi pada masa 

pandemi covid-19, sedangkan dalam penelitian sebelumnya banyak yang 

mengangkat kisah dari buku atau cerita tetapi penelitian ini melalui foto dari berita 

di salah satu media dan cerita yang diangkatpun memiliki daya tarik, dimana tema 

yang diangkat semua merupakan hal baru yang hanya terjadi pada masa pandemi 

covid-19. Maka dari itu penulis melakukan penelitian yang berjudul “PESAN 

SOSIAL PADA FOTO JURNALISTIK DI MEDIA REPUBLIKA (Analisis 

Semiotika Foto Essay Dampak Pandemi Covid-19 di Rubrik Rana Republika Edisi 

Juli 2020)” 

 Topik penelitian ini menjadi penting untuk diteliti karena dalam rubrik rana 

edisi Juli 2020 ini banyak di temukan tanda yang  memiliki banyak arti yang akan 

dijelaskan atau dideskripsikan untuk menjadi pesan sosial yang terkadung dalam 

tanda tersebut. Dalam beberapa judul foto di rubrik rana edisi juli 2020 ini 

berlandaskan kepada “Teori Charles Sanders Pierce” semiotika atau teori pierce 

menunjukkan semacam representasi, referensi, dan makna. Semiotika Peirce terdiri 

dari tiga konstituen komunikasi yang saling terkait: tanda, objek, dan penafsir. 

Semiotika, dalam Peirce, adalah model triadik yang menggambarkan hubungan 

antara tanda/representamen (yang mewakili sesuatu yang lain), objek (yang 

mewakili atau mewakili) dan interpretant (makna yang mungkin atau arti yang 

dibuat dari representamen) (Peirce 1902, 478) (Chandler, 2002: 27). Selain itu teori 

semiotik Charles Sanders Peirce yang dikutip dari buku Semiotik dan Dinamika 
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Sosial Budaya oleh Benny Hoed mengukuhkan penulis untuk menggunakan teori 

Peirce dalam penelitian ini karena teori tersebut membahas mengenai identifikasi 

dan klasifikasi jenis tanda berdasarkan objeknya yang terbagi dalam tiga jenis tanda 

berdasarkan sifat hubungan antara representamen dan object yaitu index, icon, dan 

symbol (Hoed 2014:8-10) sehingga teori tersebut cocok untuk digunakan dalam 

proses pemaknaan dan penafsiran tanda yang disebut dengan proses semiosis, untuk 

diaplikasikan dalam meneliti tanda-tanda yang dapat ditemukan dalam foto 

jurnalistik dalam menelaah pesan sosial dalam penelitian ini. 

 

1.2 Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk menelaah pesan sosial dalam foto 

essay yang terdapat di rubrik rana edisi Juli 2020, maka fokus penelitian ini adalah 

berikut: 

1. Bagaimana mengidentifikasi tanda (representamen/sign) pada Foto essay 

pada rubrik rana edisi Juli 2020? 

2. Bagaimana mengklasifikasikan dan mencari acuan tanda dalam object 

(sesuatu yang dirujuk) pada Foto essay dalam rubrik rana edisi Juli 2020? 

3. Bagaimana interpretasi dari pengunaan tanda (interpretant) yang dirujuk 

tanda (representamen/sign) dan objek (object) dalam foto essay pada rubrik 

rana edisi Juli 2020? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan fokus penelitian diatas, menelaah pesan sosial dalam foto essay 

yang terdapat di rubrik rana edisi juli 2020, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pesan sosial dengan mengidentifikasi tanda 

(representamen/sign) pada foto essay pada rubrik rana edisi Juli 2020. 

2. Untuk mengetahui pesan sosial dengan mengklasifikasikan jenis tanda dan 

menelaah object pada foto essay pada rubrik rana edisi Juli 2020. 

3. Untuk mengetahui pesan sosial dengan mencari interpretasi dari 

penggunaan tanda (interpretant) yang dirujuk tanda (sign) dan objek 

(object) pada foto essay pada rubrik rana edisi Juli 2020. 

 

1.4  Kegunaan Penelitian  

1.4.1  Secara Akademis  

 Fotografi dalam karya jurnalistik memiliki hubungan keterkaitan, Hanapi 

dalam jurnalnya menyatakan bahwa foto jurnalistik adalah kegiatan fotografi yang 

bertujuan untuk merekam suatu peristiwa yang menyangkut tentang manusia. Foto 

jurnalistik yang biasanya berada di media memiliki keterangan tulisan atau biasa 

disebut caption guna memperjelas dengan menerangkan arti pesan dari suatu foto. 

(Ramadhan,J 2017:2). Fotografi jurnalistik menjadi daya tarik untuk pembaca, 

selain itu foto jurnalistik berfungsi menuntun pembaca untuk fokus terhadap suatu 

isu yang sedang disampaikan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi para akademisi yang menggunakan analisis semiotik dalam 

penelitiannya.  
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1.4.2  Secara Praktis 

 Dalam penelitan ini, secara praktis langsung diberikan hasil-hasil foto 

jurnalistik dari seorang pewarta foto untuk dianalisis menggunakan teori Charles 

Sanders Pierce. Dengan menganalisis ini media Republika dapat mengerti isi dari 

setiap simbol dalam foto tersebut dan diharapkan penelitian ini mampu 

menginspirasi bagi jurnalis foto ataupun citizen photojuornalism. Foto jurnalistik 

tidak hanya memperhatikan unsur estetika pada Foto yang ada di dalam foto, tetapi 

juga perlu memprioritaskan tanda pada Foto tersebut agar pembaca dapat dengan 

mudah memahami informasi atau pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, 

diharapkan penelitian dapat bermanfaat bagi para pembaca dan penikmat fotografi 

sehingga dapat menelan informasi secara baik pada konten media atau menjadikan 

para khlayak lebih kritis dalam memaknai foto jurnalistik dalam media, sehingga 

kesalahan dalam menerima suatu informasi dari media massa dapat dihindarkan. 

 

1.5 Landasan Pemikiran   

1.5.1  Landasan Teori 

Landasan pemikiran dalam judul ini megacu kepada “Teori Charles Sanders 

Pierce" Semiotika atau teori Pierce menunjukkan semacam representasi, referensi, 

dan makna. semiotika pierce terdiri dari tiga aspek yang saling terkait yaitu  tanda, 

objek, dan penafsir (interpretant). Semiotika, dalam Peirce, adalah model triadik 

yang menggambarkan hubungan antara tanda/representamen (yang mewakili 

sesuatu yang lain), objek (yang mewakili atau mewakili) dan interpretant (makna 

yang mungkin atau arti yang dibuat dari representamen) (Peirce 1902, 478) 
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(Chandler, 2002: 27). (Nariwiroh ,2014 :65) Dalam teori Charles Sanders Pierce 

terkenal beberapa model yang merupakan tiga elemen dasar atau biasa disebut 

triadic dan konsepnya trikotomi yang terdiri atas berikut:  

1) Representamen/Sign: Suatu yang dapat ditangkap oleh panca indra manusia 

ataupun berfungsi sebagai tanda (Saussure menamakannya signifier). 

Representamen biasa disebut sign. 

2) Object: merupakan suatu konteks sosial yang pada implementasinya 

dijadikan sebagai aspek pemaknaan atau yang merujuk pada tanda, diwakili 

oleh reprasentamen yang berkaitan dengan acuan tanda. 

3) Interpretant: merupakan pemaknaaan ataupun makna dari suatu tanda.  

Dalam penelitian ini teori semiotik Charles Sanders Peirce dipakai untuk  

mengidentifikasi dan mengkategorikan (klasifikasi) jenis-jenis tanda. Sesuai 

dengan sifat hubungan antara representamen dan object, jenis tanda dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu indeks, ikon dan simbol, sehingga penulis dapat memahami 

jenis-jenis tanda yang dapat ditemukan pada Foto jurnalistik tersebut, dan makna 

dari tanda juga dapat dianalisis dan dideskripsikan dengan cara menafsirkan dan 

pemaknaan tanda, atau biasa disebut semiologi. Dengan ini penulis dapat 

memperoleh makna secara jelas dari setiap tanda yang dapat ditemukan pada Foto 

jurnalistik. 

Pemaknaan dan penafsiran tanda bukan struktur melainkan suatu proses 

yang disebut semiosis. Proses semiosis ini melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah 

penerapan aspek representamen atau perwakilan dari tanda (melalui panca indera), 

tahap ke dua mengaitkan perwakilan tanda tersebut dalam kognisi manusia yang 
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menafsirkan reprsentamen tersebut yang disebut objek, dan yang ketiga 

menafsirkan objek menurut keinginanya yang biasa disebut interpretant (Hoed 

2014:8-10). 

 

1.5.2  Kerangka Konseptual 

A. Bagi Peirce “Setiap pikiran dan tindakan adalah tanda” (Lorino 2014) 

Semiotika atau Teori Tanda Peirce menunjukkan semacam representasi, 

referensi, dan makna. Semiotika Peirce terdiri dari tiga aspek yang saling terkait 

yaitu  tanda, objek, dan penafsir (interpretant). Semiotika, dalam Peirce, adalah 

model triadik yang menggambarkan hubungan antara tanda/representamen 

(yang mewakili sesuatu yang lain), objek (yang mewakili atau mewakili) dan 

interpretant (makna yang mungkin atau arti yang dibuat dari representamen) 

(Peirce 1902, 478) (Chandler, 2002: 27). (Chandler, 2002: 27). Pierce 

mengadakan klasifikasi tanda (Pateda, 2001:44): 

1. Berdasarkan Tanda yang dikaitkan dengan ground di dibaginya menjadi 

qualisign, sinsign, dan lehisign.  

2. Berdasrkan objeknya, Pierce membagi tanda atas index, icon, dan simbol. 

Seperti dibawah ini:  

a. Index adalah tanda yang menunjukan adanya hubungan alamiah antara 

representamen dan objeknya bersifat kausal (hubungan sebab-akibat). 

b. Icon adalah tanda yang berkaitan atau mempunyai hubungan secara nyata 

dengan objek yang ditunjukkan. 

c. Symbol adalah tanda yang keterkaitan dengan objek petandanya telah 

berlaku dalam padangan atau kesepakatan umum atau tradisi. 
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3. Berdaskan intrepetant, tanda (sign,representamen) dibagi atas rheme, 

dincent sign, dan argument.  

B. Hanapi dalam jurnalnya menyatakan bahwa foto jurnalistik adalah kegiatan 

fotografi yang bertujuan untuk merekam suatu peristiwa yang menyangkut 

tentang manusia. Foto jurnalistik yang biasanya berada di media memiliki 

keterangan tulisan atau biasa disebut caption guna memperjelas dengan 

menerangkan arti pesan dari suatu foto. (Ramadhan,J 2017:2). 

C. Menurut Mora foto essay adalah beberapa foto yang disusun secara sederhana 

dengan narasi dan disertai keterangan deskriptif singkat, seringkali disusun 

secara naratif, dan berkonsentrasi pada fakta yang diberikan oleh subjek. foto 

essay menguraikan fakta suatu peristiwa melalui suatu sudut pandang yang 

disampaikan melalui visual dan teks. (Mora 1998:142). 

D. Menurut Soekanto pesan sosial adalah sebuah pemikiran mengenai apa yang 

dianggap baik dan buruk yang diberikan kepada masyarakat, terdiri dari dua 

orang atau lebih yang saling berhubungan, saling membutuhkan, dan memiliki 

kesadaran bahwa antara satu dengan yang lain memiliki peran. Dilihat dari 

sosial, yang merupakan sebuah ilmu yang menjadikan masyarakat sebagai 

objeknya (Soekanto, 1987).  
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1.5.3  Kerangka Pemikiran 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 
Sumber : (Peirce 1902, 478) (Chandler, 2002: 27). 

1.5.4  Hasil Penelitian Yang Relevan  

Kesatu Skripsi yang berjudul “Semiotika Foto Jurnalistik Dampak Bencana 

Letusan Gunung Kelud Karya Andri Gurnita (Harian Pikiran Rakyat Edisi 16 

Februari 2014)” yang ditulis oleh Sarah Malora. Dalam tulisan ini Sarah meneliti 

lebih jauh tentang foto cerita yang terdapat pada koran Pikiran Rakyat bagaimana 

menganalisis tanda, objek, dan interpretasinya dalam foto bencana karya Andri 

Gurnita. Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang sedang penulis 
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lakukan karena memiliki persamaan untuk mengungkapkan interpretasi dari tanda 

yang terdapat pada Foto di media. Namun penelitian yang dilakukan oleh Sarah 

memiliki perbedaan, dimana penelitian yang sedang penulis lakukan lebih 

mengutarakan interpretasi tanda untuk lebih jauh menelaaah makna pesan sosial 

yang terdapat pada Foto essay di masa pandemi covid-19. 

Kedua Skripsi yang berjudul “Analisis Foto Korban Senjata Kimia Perang 

Vietnam (Jefri Tarigan, Agent Orange The 3rd Generation, 2015)” yang ditulis oleh 

Agvi Firdaus. Dalam tulisan ini Agvi menganalisa tanda dari beberapa foto yang 

terdapat pada buku Jefri Tarigan, Agent Orange The 3rd Generation. Penelitian ini 

memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, karena memiliki 

kesamaan untuk mengulas tanda pada Foto, tetapi untuk dimaknai makna denotasi 

dan konotasinya, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agvi, dimana pada skripsi Agvi tanda yang di analisa pada Foto 

berasal dari buku dan dianalisis menggunakan teori Roland Barthes, sedangkan 

pada penelitian yang penulis lakukan foto berasal dari media dan dianalisis 

menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce.  

Ketiga Skripsi yang berjudul “Analisis Semiotika Terhadap Foto Jurnalistik 

Pikiran Rakyat Edisi Bulan April-Mei 2020” yang ditulis oleh Elma Salma Zakiyah. 

Dalam penelitian ini Elma menganalisa foto yang terdapat pada media pikiran 

rakyat edisi April-Mei 2020. Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis dengan memiliki kesamaan untuk mengulas tanda pada 

Foto, dan memiliki kesamaan sumber foto yang diulas berasal dari media, tetapi 

penelitian Elma memiliki perbedaan dengan penilitian penulis, karena Elma 
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menganalisis untuk dimaknai makna denotasi dan konotasinya sama dengan 

penilitian yang dilakukan oleh Agvi dengan menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes, sedangkan penulis menganalisis tanda pada Foto menggunakan 

teori Charles Sanders Pierce. 

Keempat Skripsi yang berjudul “Analisis Semiotika Terhadap Foto 

Jurnalistik Tentang Sikap Netralitas Pers (Penelitian di Media Online 

bandungnewsphoto,com Rubrik Pojok Gedung Sate Edisi 1 Februari-28 Februari 

2014)” yang ditulis oleh Nazmi Abdurrahman. Dalam penelitian ini Nazmi 

memiliki relevansi dengan penelitian penulis karena sama mengulas tanda pada 

Foto, namun tema dan objek yang diambil berbeda dengan penelitian penulis dan  

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, sedangkan penulis menganalisis 

tanda pada Foto menggunakan teori Charles Sanders Pierce. 

Kelima Skripsi yang berjudul "Analisis Foto Pejuang Cilik Dari Lambung 

Bukik Dalam Rubrik Foto Pekan Ini Di Harian Kompas (Edisi 18 November 2012)" 

yang ditulis oleh Hafsa Tia Anisa. Dalam penelitian ini Hafsa menjelaskan dan 

mendeskripsikan foto cerita tersebut, relevansi nya dengan penelitian yang sedang 

dilakukan oleh penulis yaitu sama menggunakan pendekatan semiotika C.S Pierce, 

hanya saja Hafsa hanya menekankan kepada objeknya (index, icon, symbol) 

sedangkan penelitian yang penulis sedang lakukan menggunakan triangle of 

meaning dan mengklasifikasikan berdasarkan objeknya (index, icon, symbol). 

Keenam Skripsi yang berjudul "Pesan Sosial Foto Jurnalistik SKH 

Republika Edisi Ramadhan 1435 H (Republika Edisi Juli 2014" yang ditulis oleh 

Silvya Dina Putri. Dalam penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian 
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penulis karena memiliki kesamaan objek dan menganalisis tandanya untuk 

menelaah pesan sosial pada foto di media Republika, namun penelitian tersebut 

memiliki perbedaan pada penelitian yang dilakukan penulis, karena penelitian yang 

dilakukan Silvya menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, sedangkan 

penulis menganalisis tanda pada Foto menggunakan teori Charles Sanders Pierce. 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Tujuan Metode Hasil 

Relevansi  

(Persamaan dan 

Perbedaan)  

1. 

 

Sarah 

Malora 

/Unpas/2014 

 

Semiotika 

Foto 

Jurnalistik 

Dampak 

Bencana 

Letusan 

Gunung 

Kelud 

Karya Andri  

Gurnita 

(Harian 

Pikiran 

Rakyat Edisi 

16 Februari 

2014). 

Meneliti lebih 

jauh 

bagaimana 

tanda, objek 

dan 

interpretasi 

pada Foto 

karya Andri 

Gurnita yang 

bertema 

dampak 

bencana 

letusan  

Gunung 

Kelud. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif  

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

semiotik C.S 

Peirce. 

 

Diperoleh 

pesan dari 

pemaknaan 

dari tanda-

tanda dalam 

foto, pedagang 

labu 

mengalami 

kerugian 

akibat abu dari   

lumpuhnya 

aktivitas 

warga. 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam 

menggunakan metode 

semiotik Peirce untuk 

menganalisis foto, namun 

terdapat perbedaan konteks 

masalah status foto di media 

massa. Tema dan objeknya 

juga berbeda, Sarah 

menggunakan koran PR dan 

foto bencana sebagai objek, 

dan penelitian ini mengkaji 

foto cerita dalam rubrik 

frame. 

 

2. Agvi 

Firdaus 

/UIN SGD 

Bandung/ 

2016 

Analisis 

Foto 

Korban 

Senjata 

Kimia 

Perang 

Vietnam 

(Jefri 

Tarigan, 

Agent 

Orange The 

3rd 

Generation, 

2015) 

Menghadirkan 

makna 

tersembunyi 

di balik foto-

foto di buku 

Agent Orange 

The 3rd 

Generation 

yang ditulis 

oleh Jefri 

Tarigan 

Dengan 

pendekatan 

semiotik 

Roland 

Barthes 

didasarkan 

pada metode 

deskriptif 

kualitatif 

berdasarkan 

tingkatan, 

denotasi, 

konotasi dan 

mitos. 

Dengan 

menganalisa 

beberapa foto 

yang 

representatif, 

dapat 

diperoleh 

makna 

tersembunyi 

bahwa 

serangan 

senjata kimia 

AS di Vietnam 

mempengaruhi 

generasi 

ketiga. 

Semua penelitian 

menggunakan metode 

kualitatif, tetapi berbeda 

dalam metode analisis. 

Kemudian keduanya 

menggunakan analisis 

semiotik untuk menyusun 

pesan foto, tetapi ini karena 

memicu pesan yang tidak 

dapat disampaikan atau 

disembunyikan. Jika Agvi 

menganalisis buku, penelitian 

akan menganalisis foto dari 

berita yang diberitakan di 

surat kabar. 
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No Nama Judul Tujuan Metode Hasil 

Relevansi 

(Persamaan dan 

Perbedaan) 

3. 

 

Elma Salma 

Zakiyah 

UIN SGD  

Bandung/ 

2016 

Analisis 

Semiotika 

Terhadap  

Foto 

Jurnalistik 

Rakyat Edisi 

Bulan April-

Mei 2016 

 

Mengetahui 

makna 

denotasi, 

konotasi dan 

mitos dari 

foto yang di 

muat dalam 

Rubrik 

Spektra 

Harian Umum 

Pikiran 

Rakyat edisi 

April-Mei 

2016. 

Dengan 

pendekatan 

semiotik  

Roland 

Barthes 

didasarkan 

pada metode 

deskriptif 

kualitatif 

Dari penelitian 

ini diperoleh 

hasil bahwa 

foto berita 

yang dimuat di 

Koran Pikiran  

Rakyat Rubrik  

Spektra bulan 

April sampai 

Mei 2016 

mengandung 

makna 

denotasi, 

konotatasi, 

dan mitos. 

Penelitian ini  menggunakan 

foto cerita sebagai objek, 

dalam penelitian ini 

menggunakan foto essay 

yang membedakan hanya 

jumlah subjek dan objek 

dalam foto cerita saat 

analisis. Jika Elma 

menggunakan metode  

semiotik Roland 

Barthes,maka penelitian ini 

akan menggunakan konsep 

segitiga makna yang 

dikemukakan oleh Peirce 

 

4. Nazmi 

Abdurahman 

/UIN SGD 

Bandung/ 

2014 

 

(Penelitian 

di Media 

Online 

Bandungne

wsphoto,co

m Rubrik 

Pojok 

Gedung 

Sate Edisi 1 

Februari-28 

Februari 

2014). 

 

untuk 

merekontruks

i makna yang 

terkandung 

dalam sebuah 

tanda 

menjadi 

makna 

denotasi, 

konotasi dan 

mitos. 

 

Penelitian ini menggunakan 

semiotika trigonometri 

makna yang dikemukakan 

oleh Peirce, yaitu mencari 

sign, object, lalu tanda – 

tanda dari foto dapat 

dimaknai pesan pada tahap 

interpretant. 

5. 

Hafsa Tia 

Anisa / UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta/ 

2016 

Analisis 

Foto 

Pejuang 

Cilik Dari 

Lambung 

Bukik 

Dalam 

Rubrik Foto 

Pekan Ini 

Di Harian 

Kompas 

(Edisi 18 

November 

2012) 

 

Menjelaskan 

dan 

mendeskripsik

an fenomena 

tersebut 

dalam foto 

cerita yang 

dimuat di 

Koran 

Kompas 

dengan proses 

pemaknaan 

sign, object 

dan 

interpretant. 

Menggunaka

n metode 

kualitatif 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

semiotika 

Peirce 

melalui 

konsep 

semiotic 

segitiga 

makna 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa dengan 

metode 

semiotik 

Peirce, foto-

foto pejuang 

muda 

Lambung 

Bukik dari 

Harian 

Kompas 

mendefinisika

n  

Penelitian Hafsa sama-sama 

menggunakan pendekatan 

semiotika Peirce, hanya saja 

Hafsa menekankan pada 

objeknya saja,yaitu tahap 

ikon, indeks dan simbol. 

Kemudian subjek dan objek 

penelitiannya berbeda. Hafsa  

lebih fokus kepada tahap 

“Object” dalam triangle of 

meaning”, yaitu ikon, indeks 

dan simbol. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

triangle of meaning secara 
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No Nama Judul Tujuan Metode Hasil 

Relevansi 

(Persamaan dan 

Perbedaan) 

     

anak-anak ini 

sebagai 

pejuang yang 

harus bekerja 

keras untuk 

bersekolah 

untuk 

menimba 

ilmu. 

 

6. 

 

Silvya Dina 

Putri /UIN 

Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Pesan 

Sosial Foto 

Jurnalistik 

SKH 

Republika 

Edisi 

Ramadhan 

1435 H 

(Republika 

Edisi Juli 

2014) 

Menganalisis 

dngan 

pendekatan 

semiotik 

Barthes, untuk 

mencari pesan 

sosial yang 

terdapat pada 

Foto-foto 

yang dimuat 

oleh SKH 

Republika 

edisi 

Ramadhan 

1435 H. 

Penggunaan 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

semiotik 

Roland 

Barthes yaitu 

mencari 

makna 

denotasi, 

konotasi dan 

mitos. 

 

Melalui 

analisis 

semiotik 

Barthes, 

ditemukan 

pesan sosial 

yang terdapat 

pada Foto-foto 

yang dimuat 

oleh 

Republika 

edisi 

Ramadhan 

1435 H. 

Objek yang akan diteliti 

memiliki persamaan 

penelitian yaitu foto 

jurnalistik, namun jenis 

fotonya berbeda. Jika Silvya 

menganalisis satu foto, 

penelitian ini akan 

menganalisis artikel foto 

yang memuat banyak foto. 

Silvya menggunakan Roland 

Barthes dan dia dapat 

menganalisisnya sampai 

batas tertentu Artinya, dan 

analisis Peirce dapat 

menunjukkan bahwa foto  

dapat diartikan sebagai 

pesan. 

1.6 Langkah-Langkah Penelitian  

1.6.1 Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian ini bertempat di rumah dan  kampus karena sumber 

penelitian berasal dari salah satu berita yang ada disalah satu e-paper di media 

Republika, penelitian ini dapat dilaksanakan dimana saja karena komunikasi 

dengan pewarta foto dilakukan melalui daring, tetapi sebagai acuan tempat yang di 

sebutkan menjadi salah satu tempat untuk menggali informasi lebih lanjut dari 

narasumber yang bersangkutan. 

 



 

20 
 

1.6.2 Paradigma dan Pendekatan Penelitian  

 Paradigma kritis digunakan dalam penelitian ini, dipilih dari beberapa 

paradigma yang artinya semua teori sosial bertujuan untuk mempengaruhi 

perubahan sosial. Setiap paradigma memiliki karakteristik dan sudut pandang yang 

berbeda dalam mengamati realitas sosial. Hubungan penelitian ini dengan 

paradigma kritis adalah fokus pada penemuan pesan dari pemaknaan yang 

tersembunyi, serta mengkritisi tandai tanda dengan cara mengkaji dan memahami 

fungsi tanda dalam visual yang berada pada Foto essay dalam rubrik rana edisi juli 

2020 yang berkaitan dan diambil pada masa pandemi covid-19 sampai bisa 

dimaknai menjadi pesan sosial. 

 Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif, yang artinya penelitian 

ini menyelidiki tentang fenomena sosial dan terdapat banyak metode pendekatan 

dalam penelitian komunikasi, sesuai dengan latar belakang penelitian yang 

mencoba menginterpretasikan tanda visual pada Foto-foto dalam rubrik rana edisi 

Juli 2020 menjadi pesan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan konsep 

triangle of meaning atau yang biasa disebut segitiga makna dari pemikiran Charles 

Sanders Peirce, dengan menggunakan metode analisis semiotik.  Dimana dalam 

penelitian ini mengungkap arti dari Sign, Objek, dan Interpretan dengan cara 

pendekatan kualitatif  melalui proses identifikasi dan mengkategorikan (klasifikasi) 

jenis-jenis tanda sesuai dengan sifat hubungan antara representamen dan object, 

jenis tanda dibagi menjadi tiga kategori, yaitu indeks, ikon dan simbol, sehingga 

penulis dapat memahami klasifikasi jenis tanda berdasarkan objeknya yang dapat 

ditemukan pada Foto essay tersebut, dan dapat dimaknai dari tanda juga dapat 
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dianalisis dan dideskripsikan dengan cara menafsirkan dan pemaknaan tanda, atau 

biasa disebut semiologi.  

Dengan ini penulis dapat memperoleh makna secara jelas dari setiap tanda 

yang dapat ditemukan pada Foto jurnalistik. Semiosis adalah proses pemaknaan dan 

penafsiran tanda, proses semiosis ini melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah 

penerapan aspek representamen atau perwakilan dari tanda (melalui panca indera), 

tahap ke dua mengaitkan perwakilan tanda tersebut dalam kognisi manusia yang 

menafsirkan repsresentamen tersebut yang disebut objek, dan yang ketiga 

menafsirkan objek menurut keinginanya yang biasa disebut interpretant (Hoed 

2014:8-10). 

 

1.6.3 Metode Penelitian  

 Metode penelitian merupakan untuk memperoleh suatu data yang benar 

bertujuan agar suatu pengetahuan itu dapat ditemukan, dikembangkan, dan 

dibuktikan untuk memecahkan suatu masalah, memahami suatu masalah, dan 

mengantisipasi suatu masalah. (Sugiyono, 2013). Analisis semiotik Pierce yang 

terdiri dari tiga aspek yaitu tanda, objek, dan penggunaan tanda, digunakan dalam 

penelitian ini, karena teori ini dapat menganalisis tanda yang ditemukan pada Foto 

untuk kemudian ditelaah lebih dalam pesan sosial pada Foto essay tersebut.  

 Penelitian ini mengkaji kasus sosial yang ditangkap oleh fotografer melalui 

kamera, yang dirangkai menjadi foto essay yang dimuat di rubrik rana media 

republika. Sesuai dengan latar belakang penelitian untuk menelaah pesan pada 

Foto, maka peneliti mengunakan metode deskriptif  kualitatif yang 

mendeskripsikan dan menelaaah pesan sosial pada foto dengan proses semiosis C.S 
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Pierce dengan data yang lebih banyak digunakan adalah gambar dan bukan angka. 

Yang dipadukan dengan sudut pandang pewarta foto yang memotret peristiwa 

tersebut.  Hal ini sangat relevan dengan metode kualitatif, karena dalam konteks 

penelitian terdapat beberapa unsur yang menjadi ciri-ciri dalam penelitian 

kualitatif.  

 

1.6.4 Jenis Data dan Sumber Data 

1.6.4.1 Jenis Data  

 Jenis data merupakan fakta yang dikumpukan peneliti untuk kepentingan 

pemecah masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. (Bachtiar, 2010:54) 

 

1.6.4.2 Sumber Data  

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber yaitu:  

1. Sumber Data Primer  

 Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang membutuhkanya. 

(Akbar 2017:4). Data Primer dalam penelitian ini berasal dari e-paper Republika 

yang diakses dari website www.epaper.republika.co.id. 

2. Sumber Data Sekunder  

   Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari  orang yang 

melakukan penelitian dari sumber yang ada. (Akbar 2017:4) Data ini digunakan 

untuk mendukung infomasi utama yang didapatkan dari media Republika berupa 

Foto Jurnalistik.  
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  Sumber data sekunder penelitian ini setidaknya menggunakan referensi lain, 

yang menggunakan berbagai artikel dan jurnal serta buku yang berkaitan dengan 

penelitian ini untuk memperkuat dan melengkapi argumentasi hasil penelitian ini. 

 

1.6.5 Penentuan Informan dan Unit Penelitian  

1.6.5.1 Informan dan Unit Analisis  

 Informan merupakan orang yang benar-benar memahami dan terlibat dalam 

penelitian ini. (Enjang 2019:17) Informan dalam penelitaian ini berasal dari e-paper 

media Republika beserta sumber dari pewarta foto Republika dan juga orang-orang 

yang lebih berpengalaman dalam bidang tersebut. 

 

1.6.5.2 Teknik Penetuan Informasi  

 Teknik penentuan informasi diambil oleh peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut (Sugiyono,2010:300) purposive sampling merupakan 

pengambilan sample berdasarkan suatu pertimbangan dan tujuan tertentu oleh 

peneliti. Data diambil oleh peneliti melalui informan dengan cara mencari orang 

yang berkompeten dibidangnya serta yang telah berpengalaman dengan begitu kita 

dapat menggali data dari informan dengan lebih jelas dan luas. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan informasi atau arti dari foto yang di muat dalam 

media Republika untuk diambil arti dalam foto tersebut dan menggunakan 

fotografer yang mengisi dalam rubrik tersebut sebagai informan utama untuk 

menelaah lebih dalam mengenai foto tersebut. 
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1.6.6 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yaitu cara strategis dalam penelitian dengan 

tujuan agar memperoleh data secara primer maupun sekunder. (Sugiyono 

2009:224) Adapun teknik pengumupulan data yang dipakai di penelitian yaitu: 

1. Observasi  

 Observasi adalah metode untuk mengeumpulkan informasi atau data dengan 

mengamati secara sistematis dan mencatat fenomena yang digunakan sebagai 

sarana observasi (Mania 2008:220). Observasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengamati dokumen foto dari tiga halaman rubrik rana pada e-paper  surat 

kabar Republika edisi Juli 2020 untuk mengumpulkan data guna mendukung 

penelitian. 

2. Wawancara  

 Wawancara merupakan usaha untuk memperoleh informasi secara langsung 

dari narasumber Sugiyono (2010:39).  Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

dengan wawancara dengan para pewarta foto Republika (Thoudy Badai, Putra M 

Akbar, dan Wihdan Hidayat).  

3. Analisis Dokumentasi 

 Analisis dokumentasi dilakukan untuk mendukung informasi yang 

diperoleh dari observasi, sehingga penulis telah melakukan beberapa studi pustaka 

yang berkaitan dengan penelitian. Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, 

dokumentasi berguna untuk mengetahui bagaiman kebijakan Redaksional dan 

bagaimana pewarta foto menampilkan karya-karya foto jurnalistik. 
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1.6.7 Teknik Penentuan Keabsahan Data  

  Penulis menggunakan teknik triangulasi untuk menentukan keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif ini. Teknik triangulasi merupakan teknik yang 

membandingkan informasi atau data yang diperoleh dengan data sebelumnya untuk 

menghindari kesalahan, kekurangan atau keraguan tentang keakuratan data yang 

diperoleh. Teknik triangulasi ini mudah sekali untuk dilakukan yaitu dengan cara 

menguji pemahaman penulis atau peneliti dengan pemahaman yang dimiliki 

informan. (Bungin, 2007:252) 

 

1.6.8 Teknik Analisis Data  

 Penelitian foto essay dampak pandemi Covid-19 di Rubrik Rana Republika 

Edisi Juli 2020 ini menggunakan analisis data (tanda) segitiga makna Semiotika 

Charles Sanders Peirce atau triangle of meaning, yaitu sign, object dan interpretant. 

Penulis memulai dengan mengumpulkan semua data yang diperoleh dari 

sumbernya yaitu data primer berupa rangkaian foto- foto yang terdapat pada rubrik 

rana media republika edisi Juli 2020. Selanjutnya penulis mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan tanda sesuai dengan jenis klasifikasinya yang mengacu pada 

objek, kemudian dianalisis dan makna dari tersebut di deskripsikan yang terdapat 

pada setiap foto yang dipilih menggunakan teori Peirce. Untuk mengidentifikasi 

dan mengklasifikasikan tanda berdasarkan jenisnya, penulis mengacu pada tiga 

jenis tanda berdasarkan sifat hubungan representamen dan objek, yaitu indeks, 

ikon, dan simbol. Setiap tanda yang dapat ditemukan dalam foto jurnalistik 

diklasifikasikan di bawah salah satu dari tiga tanda yang disebutkan di atas. 
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Dalam menganalisis dan mendeskripsikan makna suatu tanda, penulis 

mengacu pada proses pemaknaan dan interpretasi suatu tanda, yang disebut proses 

semiosis, yang terdiri dari tiga tahap. Setiap tanda yang terdapat pada Foto 

jurnalistik dilakukan melalui proses pemaknaan dan penafsirannya sehingga dari 

setiap tanda yang terdapat pada Foto essay berjenis jurnalistik tersebut didapatkan 

makna pesan dari tanda tersebut dengan jelas, sehingga dapat menjadi pesan sosial 

yang dimengerti.  

 Agar penelitian ini mudah dipahami, hasil reduksi disajikan dalam bentuk 

tabel yang menggambarkan Analisis Semiotik Peirce. Kemudian yang terakhir 

adalah menyatukan data-data tersebut ke dalam rumus-rumus agar dapat dijelaskan 

dan dideskripsikan guna menemukan penemuan akhir yaitu dibalik foto-foto pada 

rubrik rana edisi Juli 2020 di Media Republika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


